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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan unsur intrinsik yang terdapat dalam drama Kuragehime, dan
menganalisis pemenuhan kebutuhan dasar Tsukimi dan Kuranosuke. Untuk menganalisis karakter Tsukimi dan
Kuranosuke, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data kemudian
menganalisisnya. Penulis juga menggunakan berbagai buku yang berhubungan dengan judul penelitian. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori unsur intrinsik, yaitu: Tokoh dan Penokohan, Latar dan Alur.
Selain itu, penulis juga menggunakan teori psikologi hierarki kebutuhan Abraham Maslow, yaitu: Fisiologis,
Keamanan, Kepemilikan dan Cinta, Harga Diri dan Aktualisasi Diri. Hasil yang diperoleh adalah Tsukimi dan
Kuranosuke tidak dapat memenuhi kebutuhan pada tingkat tertentu sebelum bertemu, kebutuhan tersebut adalah
Tsukimi tidak dapat memenuhi kebutuhan harga diri, sedangkan Kuranosuke tidak dapat memenuhi kebutuhan
memiliki dan cinta. Hanya setelah mereka mengenal satu sama lain, mereka dapat memenuhi seluruh hierarki
kebutuhan mereka dan mengaktualisasikan diri dengan semua potensi mereka. Bentuk aktualisasi diri Tsukimi
adalah Tsukimi menolak lamaran Shu dan memutuskan untuk terus mengembangkan brand fashion Jelly Fish
bersama warga Amamizukan lainnya tanpa menunggu Kuranosuke. Sedangkan untuk karakter Kuranosuke, ia
memutuskan untuk belajar fashion di luar negeri agar bisa mengembangkan brand fashion mereka, Jelly Fish.

Kata kunci: Abraham Maslow, Drama, Hierarki kebutuhan, Kuragehime

PENDAHULUAN

Sumardjo dan Saini melalui Alfian Rokhmansyah (2014:2) mengungkapkan bahwa
sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide,
semangat keyakinan dalam suatu bentuk gambaran konkret yang membangkitkan pesona
dengan alat bahasa. Berdasarkan pengertian tersebut, tidak heran jika setiap karya sastra
memiliki keunikannya masing-masing. Sastra yang menjadikan bahasa sebagai media
utamanyalah yang membuat karya sastra unik dan berbeda dengan karya seni lainnya. Melalui
karya sastra kita mampu memahami apa yang terkandung di dalamnya, serta memahami apa
yang ingin pengarang sampaikan kepada penikmat karyanya. Berdasarkan genre-nya, sastra
dibagi menjadi tiga, yaitu: puisi, prosa dan drama. Menurut Waluyo dalam Alfian
Rokhmansyah (2014:40) drama berarti perbuatan, tindakan, atau action. Dalam kehidupan
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seseorang, drama mengandung arti yang lebih luas ditinjau apakah drama sebagai salah satu
genre sastra, ataukah drama itu sebagai cabang kesenian yang mandiri.

Kita dapat meneliti sastra melalui berbagai macam pendekatan, salah satunya adalah
melalui pendekatan psikologi. Endraswara dalam Albertine Minderop (2016:2)
mengungkapkan bahwa sastra dan psikologi dapat bersimbiosis dalam perannya terhadap
kehidupan, karena keduanya memiliki fungsi dalam hidup ini. Keduanya sama-sama berurusan
dengan persoalan manusia sebagai makhluk hidup dan makhluk sosial. Keduanya
memanfaatkan landasan yang sama yaitu menjadikan manusia sebagai bahasan telaah. Suatu
fenomena psikologi yang terjadi di sekitar pengarang bisa saja menginspirasi dirinya untuk
membuat sebuah karya dan membuat penikmatnya mengetahui atau semakin mengenal
terhadap fenomena psikologi yang disampaikan.

Drama yang penulis teliti yaitu drama seri yang berjudul Kuragehime. Menceritakan
tentang perjuangan tokoh bernama Tsukimi dan Kuranosuke dalam mempertahankan sebuah
tempat tinggal bernama Amamizukan. Kedua tokoh memiliki karakter yang sangat berbeda.
Akan tetapi, melalui perbedaan tersebut keduanya dapat mempengaruhi satu sama lain dan
membuat diri mereka berubah menjadi lebih baik. Melalui perbedaan karakter yang mereka
miliki juga, kedua tokoh mampu memenuhi kebutuhan dasar yang tidak dapat mereka penuhi
jika dilihat berdasarkan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow.

Sehingga, permasalahan yang didapat adalah apakah Tsukimi dan Kuranosuke mampu
mengaktualisasikan diri mereka dan bagaimana pemenuhan kebutuhan dasar yang terdapat
pada Tsukimi dan Kuranosuke. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap
apakah Tsukimi dan Kuranosuke mampu mengaktualisasikan diri. Serta mengungkap bentuk
pemenuhan kebutuhan dasar tokoh Tsukimi dan Kuranosuke.

Hierarki kebutuhan sendiri adalah konsep yang menjelaskan bahwa suatu individu
dilahirkan dengan memiliki kebutuhan-kebutuhan dasar yang harus terpenuhi. Kebutuhan-
kebutuhan dasar tersebutlah yang membuat manusia mampu menjalani kehidupannya dengan
baik serta menjadikannya sebagai individu yang memiliki tujuan hidup dengan potensi yang
dimilikinya. Kebutuhan-kebutuhan dasar tersebut terbagi menjadi beberapa tingkatan.
Kebutuhan dengan tingkat terendah haruslah relatif terpenuhi terlebih dahulu sebelum
melanjutkan ke tingkat kebutuhan yang lebih tinggi. Kebutuhan-kebutuhan tersebut ialah
fisiologis, rasa aman, dimiliki dan cinta, harga diri serta aktualisasi diri.

Maslow berkesimpulan bahwa manusia dilahirkan dengan kebutuhan-kebutuhan
instinktif. Kebutuhan-kebutuhan universal yang mendorong kita untuk bertumbuh dan
berkembang, mengaktualisasikan diri, untuk menjadi semuanya sejauh kemampuan kita. Jadi,
potensi untuk pertumbuhan dan kesehatan psikologis ada sejak lahir. Apakah potensi kita
dipenuhi atau diaktualisasikan tergantung pada kekuatan-kekuatan individual dan sosial yang
memajukan atau menghambat aktualisasi diri (Albertine Minderop, 2016:279).

Manusia dimotivasikan oleh sejumlah kebutuhan dasar yang bersifat sama untuk
seluruh spesies, tidak berubah, dan berasal dari sumber genetis atau naluriah. Kebutuhan-
kebutuhan itu merupakan inti kodrat manusia, hanya saja mudah diselewengkan dan dikuasai
oleh proses belajar, kebiasaan, atau tradisi yang keliru (Frank G. Goble, 2002:70). Seluruh
kebutuhan dasar pada manusia adalah sama antara manusia yang satu dengan yang lainnya,
hanya saja kebutuhan dasar yang ada sejak lahir tersebut dapat berubah seiring dengan proses
belajar yang dialami.
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Fisiologis
Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan yang meliputi kebutuhan-kebutuhan manusia

secara fisik yaitu kebutuhan akan makanan, minuman, tempat berteduh, seks, tidur dan
oksigen. Kebutuhan ini berada pada tingkat paling rendah dalam diri suatu individu.

Rasa Aman

Kebutuhan rasa aman adalah suatu kebutuhan ketika individu dapat merasakan
keamanan, ketentraman, kepastian, dan kesesuaian dengan lingkungannya (Albertine
Minderop, 2016:294).

Dimiliki dan Cinta

Selanjutnya orang akan mendambakan hubungan penuh kasih sayang dengan orang lain
pada umumnya, khususnya kebutuhan akan rasa memiliki tempat di tengah
kelompoknya. la akan berusaha keras mencapai tujuan yang satu ini.

Harga Diri

Kebutuhan akan harga diri dibedakan menjadi dua yaitu: 1. Menghargai diri sendiri
dengan cara memiliki kepercayaan diri, kompetensi, kemandirian, penguasaan,
kecukupan, prestasi, ketidaktergantungan, dan kebebasan. 2. Penghargaan dari orang
lain meliputi pengakuan, penerimaan, perhatian, kedudukan, nama baik, serta
penghargaan (Frank G.Goble, 2002:76).

Aktualisasi Diri

Aktualisasi diri adalah keinginan untuk memperoleh kepuasan dengan dirinya sendiri,
untuk menyadari semua potensi dirinya, untuk menjadi kreatif dan bebas mencapai
puncak prestasi. Manusia yang dapat mencapai aktualisasi diri ini menjadi manusia
yang utuh (Alwisol, 2015:206).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode penelitian kualitatif yaitu

penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Penulis
juga mengumpulkan data-data yang terkait dengan penelitian berupa drama yang berjudul
Kuragehime serta naskah drama dalam bahasa Jepang. Aspek-aspek yang akan diteliti ialah
unsur intrinsik yang terdapat dalam drama serta tindakan-tindakan yang dilakukan Tsukimi
serta Kuranosuke untuk memenuhi kebutuhannya dilihat melalui konsep hierarki kebutuhan
Abraham Maslow.

HASIL PENELITIAN

Tsukimi
a. Fisiologis

Tsukimi yang tinggal di Amamizukan, tidak perlu pusing memikirkan menu
makanan apa yang akan mereka santap atau bagaimana cara mereka memenuhi rasa
lapar mereka. Jiji Sama dan Chieko akan bergantian memasak untuk seluruh
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penghuni Amamizukan. Tsukimi yang tinggal di Amamizukan juga menunjukkan
kebutuhan akan tempat berteduhnya terpenuhi.

FOP: FieF. . HEROFRETT L,

FieF AB.HEBRITOT, KXLXLGLELET,

y=p::? : BEHMNNVEKT, S BFAFIF>S5TY,

Mayaya - Chieko, ini sudah waktunya sarapan.

Chieko : Tsukimi, ayo sarapan. Jika kau tidak apa-apa
cepatlah keluar.
Tsukimi : Perutku sakit, aku tidak sarapan dulu.

b. Rasa Aman
Di Amamizukan, Tsukimi tidak perlu memikirkan hal-hal yang berhubungan
dengan finansial untuk memenuhi kebutuhan hidupnya karena semua kebutuhan
penghuni Amamizukan ditanggung oleh seorang komikus bernama Mejiro Sensei
sebagai ganti dari membantu pekerjaannya. Melalui kutipan berikut juga
menggambarkan kestabilan hidup yang dirasakan Tsukimi dari kegiatan yang ia
lakukan sehari-hari dengan penghuni Amamizukan.

A (CCIZEFBEI— AL FENOF BLDZEZRD
BBRFEEEWLIANNGOLPD, EAVBFIEHENTEIE
TEZ2LDNA MREE5O>THDET .

Tsukimi : Di sini masih ada satu orang lagi, namanya
Mejiro Sensei, dia adalah seorang komikus komik
BL terkenal, kami membantu pekerjaannya itu
dan mendapatkan uang.

c. Dimiliki dan Cinta
Sebelum bertemu dengan Kuranosuke, kebutuhan ini sudah terpenuhi pada diri
Tsukimi. Tsukimi sudah dianggap sebagai keluarga oleh seluruh penghuni
Amamizukan, begitu sebaliknya, Tsukimi menganggap seluruh penghuni
Amamizukan adalan keluarganya setelah sang ibu meninggal. Kutipan berikut
menunjukkan penghuni Amamizukan yang kehilangan Tsukimi karena ia harus pergi
ke Singapura demi menyelamatkan Amamizukan.

Fi2F  COFFEBFLEBITEETET-OTLWLWVCD LD,
Itk ABESAWIRSTINEL, SPIZD
A—F—THI3HDHERSAEIFATEEDENET TLLES 13,
FAIE:ENTEEDAN, ABHRWTIZERETY
=255,
FiaF 5L ABEBNRVGVWETBATET
Uriglyvh !
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Chieko - Apa tidak apa-apa menyerahkan semuanya pada
Kurako dan Shu?

Jiji Sama : Jika Tsukimi kembali, CEO yang sekarang
menjadi pemilik tempat ini akan mengusir kita, bukan?

Banba :Walaupun begitu, aku tidak keberatan. Amars
akan lengkap jika ada Tsukimi.

Chieko :Benar. Tanpa Tsukimi, Amars bukanlah Amars.

d. Harga Diri

Puncak dari pemenuhan kebutuhan harga diri pada Tsukimi adalah ketika
direktur perusahaan mode bernama Kai Fish, awalnya hendak membeli seluruh gaun
buatan Tsukimi, ternyata juga menginginkan Tsukimi untuk menjadi perancang
busananya. Hal ini menandakan, bakat yang dimiliki oleh Tsukimi dalam membuat
gaun diakui oleh Kai Fish.

NAT422: T, REICBDFELLOD . £EEIILKH
ECHETIhS

Bz A2, BbroEFOTC. SEEE. ...

NAT422  ={ETEITLLEOD, HD FLAE
DE—ADTHFAVFACTEH>TLIESWL, THAF—D =
AR\, Hlafce—#EIC,

Kai Fish : Aku akan langsung ke intinya. Berapa banyak
yang kau inginkan?

Kuranosuke : Tunggu sebentar, aku akan menghitung..

Kai Fish : Bagaimana kalau tiga ratus juta? Tolong jual
rancangan gaun dan setelan itu padaku. Termasuk Nona Tsukimi
sebagai perancangnya.

e. Aktualisasi Diri
Tsukimi yang telah kembali setelah sebelumnya memutuskan untuk menjadi
perancang busana Kai Fish dan pergi ke luar negeri. Melihat betapa semua orang
masih menginginkan kehadiran dirinya, membuat Tsukimi menyadari apa yang ingin
ia lakukan dengan hidupnya yaitu terus membuat gaun bersama dengan penghuni
Amamizukan tanpa bergantung dengan Kuranosuke.

BiE - TH. EECEENTEE 2 BIShICFED CEIFTEFEA £
R, EZrn, FAEF - CWEBA. BEZBISANLES TH.
Melly Fish 1 OR1EDHE(TET . BT DESHIC,

Tsukimi = Tapi, setelah berpisah jauh, aku tidak bisa lagi bergantung
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padamu. Jadi, aku tidak akan menunggu. Walaupun Kuranosuke
tidak ada, aku akan terus membuat pakaian Jelly Fish bersama
Amars.

2. Kuranosuke

a.

Fisiologis

Sebagai anak yang terlahir dari orang tua yang tidak memiliki ikatan pernikahan,
sejak kecil Kuranosuke dibawa dan diasuh oleh sang ayah di rumahnya. Diasuhnya
ia oleh sang ayah membuat kebutuhan fisiologisnya yaitu makan, minum, tempat
tinggal dan istirahat terpenuhi dengan baik. Kutipan berikut menjelaskan tentang
bagaimana ia bisa diasuh oleh sang ayah.

Bz : BRHIC EBEIBERDEADIE S,
BEFEoEMN N, UHLIICBTIENESS., EEE,
BADFTHBISOE(CEFTNTZ, TABDETZ(TH0E &
PEIMOTZDIZ MR (IEESI ESH 27z, ZLVEVBUA R
DELFHARFEIATEBDRE UL SIZATT

Kuranosuke - Omong-omong, aku adalah anak wanita simpanan
ayahku. Aku dan Shu memiliki ibu yang berbeda. Dilihat sekilas
aku dan Shu tidak mirip kan? Aku lahir lebih dahulu sebagai anak
hasil perselingkuhan. Padahal dia hanya perlu memberi uang saja,
tapi ayah justru membawaku. Keluarga politikus Koibuchi
menginginkan anak laki-laki berapapun banyaknya.

Rasa Aman

Tinggal bersama sang ayah yang merupakan seorang politikus membuat
Kuranosuke hidup dengan kebutuhan serba ada. Bahkan untuk merasakan daging
wagyu kualitas A5 pun bukanlah hal yang mustahil. Daging wagyu dengan kualitas
A5 merupakan daging dengan kualitas terbaik dan harganya cukup mahal. Hal ini
menunjukkan kebutuhan rasa aman sudah terpenuhi bahkan sejak ia kecil.

N FBIESL, RIEESLEE?
BEFZDEWTIH>BIFAN LA,

Bz EFICEFLLU»A .

FFRLEITTAILY—TULL,

& (EDR L TZFEICIE LK,

LR : FLKTE N FAEHDFF £ AS RBRGFZELH T
SHEH—BBVTLEAL, BEERE,

Bz HRBIELE, HEIBARSE»OEL,

Koibuchi : Tunggu. Mana dagingnya?
Karena kau di sini tidak ada dagingnya.
Kuranosuke - Sesekali tidak apa-apa kan, sayur sehat kan.
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Yoko :Benar juga. Sesekali juga bagus.

Koibuchi :Tidak bisa. Aku sudah menanti untuk makan
daging A5 Matsuzaka itu setelah seharian bekerja.
Berikan dagingnya.

Kuranosuke : Tidak bisa. Dagingnya sudah habis.

Dimiliki dan Cinta

Dalam kebutuhan berikut, hal yang paling diinginkan Kuranosuke adalah dapat
bertemu kembali dengan ibu kandungnya. Terpisah jauh selama bertahun-tahun
membuat Kuranosuke selalu mencari tahu di mana keberadaan sang ibu. Sampai
akhirnya ia dapat bertemu kembali dengan sang ibu setelah melakukan peragaan
busana.

Bz AAt+ESOMNCETZRFHIEDIELFT

FBEIATKDULIENG,

1 (R K L BZIT, FAK Jelly Fish @
KI7ZVEEDTT , BEHEBTIHAEB S, RYITIIIR
[Chz-o7=hia,

Bz . IoEEBSAOD.. ..

Kuranosuke - Setelah berpuluh-puluh tahun, ibu pasti terkejut
bertemu dengan anak laki-lakinya yang berpenampilan perempuan.
Lina : Tidak apa-apa Kuranosuke. Ibu adalah penggemar

berat Jelly Fish. Maaf sudah membuatmu terkejut. Kau benar-benar
sudah berhasil.
Kuranosuke : Aku selalu ingin bertemu ibu..

Harga Diri

Bertemu kembali dengan sang ibu juga membuat kebutuhan harga dirinya
terpenuhi. Sang ibu ternyata menyukai gaun yang ia buat bersama Tsukimi dan
penghuni Amamizukan lainnya. Bahkan sang ayah yang tadinya tidak suka melihat
Kuranosuke melakukan hal yang berhubungan dengan mode akhirnya menyetujui
dan mendukung keinginan Kuranosuke.

'3 BE—ERSADOEREL HOTED L, ILIRIC
BOEHBTZERTHIFTIFELLVWLT,

Bz RN ?

Lina = Aku dihubungi oleh Keiichiro. Dia memintaku
untuk menemuimu yang sudah berhasil.

Kuranosuke : Ayah?

Aktualisasi Diri
Terpenuhinya seluruh kebutuhan dasar khususnya kebutuhan dimiliki dan cinta
membuat Kuranosuke akhirnya memutuskan untuk mempelajari mode dengan
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serius di luar negeri dan meninggalkan kuliahnya demi membantu
mengembangkan merek busana yang telah ia buat bersama Tsukimi dan penghuni

Amamizukan.
i KREFEZDPHD?
B2 ERWIBRICT7YavnEiT B,
8 FNDBFEZADANEZTNTITRDIZNERD

DO,
Bz o R DA,

Koibuchi :Berhenti kuliah?

Kuranosuke = Aku akan mempelajari dunia mode dengan serius.

Koibuchi : Apakah itu yang ingin kamu lakukan dengan
hidupmu?

Kuranosuke - Akhirnya aku menemukannya.

SIMPULAN

Hasil yang diperoleh adalah Tsukimi dan Kuranosuke tidak dapat memenuhi kebutuhan
di tingkat tertentu sebelum mereka bertemu, kebutuhan tersebut yaitu Tsukimi tidak dapat
memenuhi kebutuhan harga diri, sedangkan Kuranosuke tidak dapat memenuhi kebutuhan
dimiliki dan cinta. Barulah setelah mereka mengenal satu sama lain, mereka dapat memenuhi
seluruh hierarki kebutuhan mereka dan mengaktualisasikan diri mereka dengan segala potensi
yang mereka miliki. Bentuk aktualisasi diri Tsukimi yaitu Tsukimi menolak lamaran Shu dan
memutuskan terus mengembangkan merek busana Jelly Fish bersama penghuni Amamizukan
lainnya tanpa menunggu Kuranosuke. Sedangkan pada tokoh Kuranosuke, ia memutuskan
untuk belajar mode di luar negeri sehingga dapat mengembangkan merek busana mereka yaitu
Jelly Fish.
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